BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi individu, baik dalam aspek intelektual, moral, sosial,
maupun keterampilan. Melalui pendidikan, seseorang memperoleh pengetahuan,
nilai-nilai, serta keterampilan yang dibutuhkan untuk menjalani kehidupan dan
berkontribusi dalam masyarakat. Pendidikan tidak hanya sebatas pada lingkungan
sekolah tetapi juga mencakup pengalaman belajar di keluarga, masyarakat, dan
lingkungan kerja. Dalam konteks yang lebih luas, pendidikan berfungsi sebagai
sarana untuk membentuk manusia yang berpengetahuan, berkarakter, dan memiliki
kemampuan beradaptasi dengan perkembangan zaman. Dalam perspektif
pedagogi, pendidikan dapat didefinisikan sebagai upaya yang disengaja untuk
membangun keterampilan berpikir kritis, meningkatkan pengetahuan, serta
menanamkan nilai-nilai sosial dan moral yang positif. Pendidikan juga menjadi alat
utama dalam meningkatkan kualitas hidup seseorang dalam membangun kesadaran

akan pentingnya toleransi, kerja sama, serta etika dalam kehidupan sosial.

Selain sebagai sarana pengembangan diri, pendidikan juga berperan dalam
meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi. Dengan pendidikan yang baik,
seseorang memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan pekerjaan yang layak
dan meningkatkan taraf hidupnya. Pendidikan juga mendorong inovasi dan
perkembangan teknologi, yang berkontribusi pada kemajuan suatu bangsa menjadi
faktor penting dalam menciptakan masyarakat yang lebih maju dan sejahtera. Oleh
karena itu, pendidikan adalah elemen fundamental dalam kehidupan manusia yang
mencakup proses pembelajaran, pengembangan keterampilan, serta penanaman
nilai-nilai kehidupan. Pendidkan tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
memperoleh ilmu pengetahuan tetapi juga sebagai sarana membangun karakter dan

meningkatkan kesejahteraan individu maupun masyarakat. Dengan sistem
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pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan, diharapkan generasi mendatang

dapat menghadapi tantangan zaman dan memberikan kontribusi positif bagi dunia.

Metode pembelajaran interaktif merupakan pendekatan yang menekankan
partisipasi aktif siswa dalam proses belajar mengajar. Metode ini tidak hanya
berpusat pada guru sebagai pemberi informasi, tetapi juga mendorong siswa untuk
terlibat dalam disksui, tanya jawab, dan kerja kelompok. Dengan demikian,
pembelajaran menjadi lebih dinamis dan menarik, serta siswa untuk memahami
materi secara lebih mendalam melalui pengalaman langsung dan kolaborasi dengan
teman sebaya. Metode pembelajaran interaktif adalah kemampuannya
meningkatkan keterlibatan siswa, dan berdampak pada peningkatan pemahaman
dan daya ingat terhadap materi pelajaran. Siswa yang aktif dalam proses belajar
cenderung lebih termotivasi, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan lebih berani
dalam mengungkapkan pendapatnya. Metode pembelajaran interaktif memberikan
banyak manfaat bagi peningkatan partisipasi dan pemahaman siswa dalam proses
pembelajaran. Dengan pendekatan yang lebih melibatkan siswa secara aktif,
metode ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan

bermakna.

Partisipasi dalam proses pembelajaran merupakan faktor penting yang
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami materi. Partisipasi aktif
mencerminkan keterlibatan siswa secara fisik, mental, dan emosional dalam
kegiatan belajar seperti disksui, tanya jawab, serta diskusi kelompok. Semkin
tinggi tingkat partisipasi siswa, semakin besar mereka memahami konsep yang
diajarkan dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan bermakna. Selain
itu, partisipasi siswa juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti metode
pembelajaran interaktif, suasana kelas yang mendukung serta motivasi belajar.
Dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkontribusi secara aktif,
mereka akan merasa lebih termotivasi dan bertanggung jawab terhadap proses
belajarnya sendiri, partisipasi yang optimal tidak hanya berdampak pada
pemahaman materi tetapi juga membentuk sikap belajar yang positif serta
meningkatkan rasa percaya diri. Dengan demikian, peningkatan partisipasi siswa

dalam pembelajaran harus menjadi perhatian utama bagi pendidik. Guru perlu
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menciptakan strategi yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa agar

siswa lebih antusias dan terlibat dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya partisipasi siswa selama
proses pembelajaran kelas VIII F di SMP Negeri 1 Nita dalam Mata Pelajaran
Agama Katolik. Hasil obervasi awal mayoritas peserta didik cenderung pasif
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal ini terlihat dari minimnya
partisipasi aktif siswa dalam menjawab pertanyaan, bertanya kepada guru, serta
keterlibatan dalam diskusi, kerja kelompok atau kegiatan lainnya. Peserta didik
lebih banyak mendengarkan tanpa menunjukkan respons yang aktif terhadap materi
yang disampikan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya partisipasi siswa adalah
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru, yaitu metode konvensional.
Metode ini bersifat satu arah, di mana guru menjadi pusat informasi dan siswa
hanya sebagai pendengar. Meskipun metode konvensional dapat menyampikan
informasi secara sistematis, namun metode ini membuat suasana kelas menjadi

monoton dan tingkat partisipasinya rendah serta kurang menarik bagi siswa.

Sebagai respon terhadap permasalahan tersebut, peneliti menerapkan
metode pembelajaran interaktif. Metode ini menekankan pada keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran melalui diskusi, kerja kelompok, dan tanya jawab.
Peneliti berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik untuk
peningkatan partisipasi proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa tidak hanya
menjadi penerima informasi secara pasif, tetapi juga berperan aktif dalam secara
kognitif dan afektif.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan melalui
partisipasi peserta didik setelah metode ini diterapkan adalah metode pembelajaran
intreaktif. Hal ini terbukti melalui data yang diperoleh hasil observasi, wawancara,
serta kuesioner tertutup dan terbuka. Data yang diperoleh mengungkapkan bahwa
sebagian besar peserta didik merasa lebih termotivasi dan berpartisipasi selama
proses pembelajaran berlangsung, serta pembelajaran tersebut lebih menyenangkan
dan tidak mudah jenuh. Selain itu, hasil wawancara dengan guru menyatakan

bahwa siswa yang sebelumnya pasif dan setelah metode interaktif diterapkan siswa
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mulai menunjukkan keberanian dalam berpartisipasi di kelas. Sedangkan kuesioner
hasil dari penyebaran kepada siswa untuk memperkuat data. Analisis data
menunjukkan adanya korelasi dengan rata-rata 0,620 dengan penerapan metode
pembelajaran interaktif dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Nilai
korelasi ini termasuk dalam kategori tinggi, yang berarti terdapat hubungan yang
positif antara variabel X dan variabel Y dari keempat instrumen tersebut
menggambarkan adanya peningkatan partisipasi dalam proses pembelajaran

Metode pembelajaran interaktif terbukti bahwa dapat peningkatan
partisipasi dan memiliki pengaruh positif terhadap dalam proses pembelajaran.
Metode pembelajaran interaktif mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna
dan relevan, sekaligus meningkatkan kemampuan peserta didik dalam

mengintegrasikan nilai-nilai iman kristiani dengan kehidupan sehari-hari.

Penerapan metode pembelajaran interaktif memberikan ruang bagi peserta
didik untuk mengembangkan tingkat partisipasi selama proses pembelajaran. Oleh
karena itu, metode pembelajaran interaktif dapat direkomendasikan sebagai
alternatif yang efektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik baik dari

segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik peserta didik.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan, peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:
1. Bagi Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan diharapkan dapat mendukung dan mendorong
penggunaan metode pembelajaran interaktif dalam proses belajar mengajar,
khususnya pada mata pelajaran Agama Katolik. Metode ini terbukti mampu
meningkatkan partisipasi siswa, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang
lebih hidup. Selain itu, lembaga pendidikan perlu memberikan pelatihan secara
berkala kepada pendidik mengenai strategi pembelajaran interaktif yang inovatif.
Hal ini bertujuan agar guru memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai

untuk menerapkan metode tersebut secara efektif di kelas. kolaborasi antara pihak
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sekolah dan tenaga pendidik akan sangat membantu dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif terhadap kebutuhan siswa.

2. Bagi Pendidik

Pendidik diharapkan mampu mengadaptasi metode pembelajaran interaktif
dalam kegiatan belajar agar siswa lebih aktif berpartisipasi. Dengan menciptakan
suasana belajar yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran.
Pendidik juga perlu terus mengevaluasi metode yang digunakan serta
memperhatikan respon siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh
karena itu, pendidik disarankan untuk terus mengembangkan diri melalui pelatihan
dan berbagai pengalaman guna menciptakan suasana kelas yang hidup.

3. Bagi peserta didik

Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajarn,
terutama ketika guru menerapkan metode interaktif. Partisipasi yang aktif akan
membantu peserta didik dalam memahami materi secara lebih mendalam dalam
meningkatkan rasa percaya diri mereka. Pembelajaran interaktiff memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menyampikan pendapat, bekerja sama dan lain-lain.
Selain itu, pentingnya keterlibatan mereka dalam proses belajar sebagai salah satu
kunci keberhasilan pendidikan. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya

memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan komunikasi yang baik.
4. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini terbatas pada satu kelas dan beberapa topik materi
pembelajaran.  Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan
penelitian, pada jenjang kelas, mata pelajaran dan wilayah yang lebih luas guna
melihat efektifitas metode pembelajaran interaktif.  Penelitian selanjutnya
disarankan untuk menggunakan metode seperti penelitian tindakan kelas dengan
memperkaya metode dan instrumen penelitian, diharapkan hasil penelitian dapat
memberikan kontribusi yang lebih besar dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang efektif dan inovatif mengenai pengaruh metode pembelajaran
interaktif terhadap peningkatan partisipasi proses pembelajaran dan aspek

pembelajaran lainnya.
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Maret 2025.
Jesika, Felicitas Aurelia (Siswi kelas VIIIF). Wawancara pada 20 Maret 2025.

Klowe, Eutropia Du’a (Guru Mata Pelajaran Agama Katolik dan Wali kelas VIIIF).
Wawancara pada 8 April 2025.

Tobi, Gabriela Sriandani (Siswi kelas VIIIF). Wawancara pada 20 Maret 2025.
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